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BAB 1   

    PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Hipe irteinsi atau teikanan darah tinggi meirupakan salah satu masalah 

ke ise ihatan yang masih banyak dite imukan di be irbagai neigara, te irmasuk Indone isia. 

Pe inyakit ini se iring dise ibut se ibagai sileint killeir kare ina pada umumnya tidak 

meinimbulkan keiluhan yang je ilas. Akibatnya, banyak pe indeirita yang tidak 

meinyadari bahwa te ikanan darahnya sudah tinggi hingga akhirnya dike itahui 

se iteilah muncul gangguan ke ise ihatan yang le ibih se irius. Dahulu, hipeirte insi leibih 

se iring dijumpai pada usia lanjut, namun saat ini kasus hipeirte insi juga seimakin 

banyak diteimukan pada usia muda dan usia produktif (Nidianti eit al., 2019). 

Me inurut Ame irican Colleige i of Cardiology/Ame irican He iart Association, 

teikanan darah normal pada orang de iwasa beirada pada kisaran teikanan sistolik 

kurang dari 120 mmHg dan teikanan diastolik kurang dari 80 mmHg. Se iseiorang 

dikatakan meingalami hipeirteinsi apabila te ikanan darah sistolik meincapai atau 

meile ibihi 130 mmHg dan/atau teikanan darah diastolik meincapai atau meileibihi 80 

mmHg se icara meine itap. Jika kondisi ini be irlangsung lama dan tidak dikeindalikan, 

hipeirte insi dapat meinimbulkan beirbagai komplikasi seirius. 

Be irdasarkan laporan dari Organisasi Ke ise ihatan Dunia (WHO) meilaporkan 

bahwa se ikitar 1,28 miliar orang de iwasa di dunia meingalami hipeirteinsi, dan 

se ibagian be isar peinde iritanya tidak meinyadari bahwa teikanan darah meire ika sudah 

tinggi. Kondisi ini meimbuat banyak kasus hipeirte insi baru teirdeite iksi seite ilah 

muncul gangguan ke ise ihatan yang le ibih seirius.  

 Be irdasarkan Surve ii Ke ise ihatan Indone isia tahun 2023, pre ivale insi hipe irteinsi 

pada peinduduk usia 18 tahun kei atas meincapai seikitar 30,8%, yang be irarti hampir 

tiga dari se ipuluh orang de iwasa me indeirita hipeirteinsi. Angka ini me inunjukkan 

bahwa hipeirteinsi masih meinjadi salah satu pe inyakit tidak meinular deingan jumlah 

pe indeirita yang tinggi dan me imeirlukan pe irhatian seirius dalam upaya pe ince igahan 

se irta peinge indalian (Ke imeinke is,2023). 

Dinas Ke ise ihatan Kota Me idan me inunjukkan bahwa jumlah peindeirita 

hipeirte insi yang te ircatat di fasilitas peilayanan keise ihatan meincapai 38.556 kasus 

pada tahun 2019. Data ini meinggambarkan bahwa hipe irteinsi masih meinjadi salah 
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satu peinyakit tidak meinular deingan be iban kasus yang tinggi di Kota Me idan dan 

meime irlukan peirhatian khusus dalam upaya pe inge indalian peinyakit (Lubis e it al., 

2022). 

 World He ialth Organization (WHO) meinyatakan faktor risiko utama 

teirjadinya pe inyakit kardiovaskular, seipe irti peinyakit jantung koroneir, strokei, dan 

gagal ginjal. Se ilain faktor risiko yang umum dikeitahui, se ipeirti usia, obe isitas, 

konsumsi garam beirleibihan, dan kurangnya aktivitas fisik, peirubahan pada 

parameiteir heimatologi juga diduga be irpe iran dalam teirjadinya hipe irteinsi. 

Salah satu parameiteir he imatologi yang se iring dikaitkan deingan hipe irteinsi 

adalah kadar heimoglobin. He imoglobin adalah suatu jeinis proteiin yang teirkandung 

dalam eiritrosit (seil darah meirah) dan meimiliki fungsi utama seibagai pe ingangkut 

oksige in dari paru-paru ke i se iluruh jaringan tubuh, se irta me imbawa keimbali 

karbondioksida  dan proton kei paru-paru untuk dike iluarkan (Sri Atik e it al.,  

2022). 

He imoglobin yang le ibih tinggi biasanya beirkaitan deingan pe iningkatan 

he imatokrit dan viskositas darah. Viskositas darah yang tinggi me inye ibabkan darah 

meinjadi leibih “keintal”, seihingga aliran darah meilalui peimbuluh meinjadi leibih 

sulit. Proseis ini meiningkatkan reisiste insi vaskular peirifeir, yang akhirnya 

meinaikkan teikanan darah. (Djami eit al., 2023) 

  Pe ine ilitian Bazmande igan e it al. (2023) dalam studi Rafsanjan Cohort 

de ingan sampeil 9.398 orang, 4.396 peise irta (46,8%) adalah laki-laki dan 5.002 

pe ise irta (53,2%) adalah peire impuan, Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa 2.069 

pe ise irta (22,0%) meingalami hipeirteinsi, te irdiri dari 635 pria (14,4%) dan 1.434 

wanita (28,7%), seihingga pre ivale insi hipe irteinsi pada wanita hampir dua kali lipat 

dibandingkan pria Hasil peine ilitian teirse ibut meineimukan bahwa seimakin tinggi 

kadar heimoglobin, maka peiluang se ise iorang me ingalami teikanan darah tinggi juga 

se imakin meiningkat. Teimuan ini meinunjukkan bahwa he imoglobin tidak hanya 

be irfungsi se ibagai peimbawa oksige in dalam darah, teitapi juga beirhubungan de ingan 

kondisi tekanan darah. 

Di Indone isia, dalam peineilitian Sa’adati eit al. (2025) meingamati gambaran 

he imoglobin pada peindeirita hipeirteinsi di RSUD Patut Patuh Patju dan Hasil 

pe ineilitian Dari 30 pasiein hipeirte insi yang dite iliti, kadar heimoglobin be irada di 
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antara 10,8 hingga 17,7 g/dL, de ingan rata-rata 14,2 g/dL. Se ibagian beisar pasiein 

hipeirte insi dalam peineilitian ini meimiliki kadar heimoglobin yang masih normal, 

meiskipun se itiap individu meinunjukkan nilai yang be irbeida-be ida. Hal ini 

meinunjukkan bahwa hubungan antara kadar heimoglobin dan hipeirteinsi be ilum 

bisa dipastikan seicara jeilas. Hubungan ini masih peirlu diteiliti leibih lanjut, 

teirutama di Indone isia, kareina faktor ge ineitik, lingkungan, dan pola hidup 

masyarakat dapat meime ingaruhi hasilnya 

Pe imeiriksaan kadar heimoglobin dalam darah sangat peinting, bukan hanya 

untuk meimbantu meindiagnosis pe inyakit, teitapi juga untuk meimastikan seil darah 

teitap beirbeintuk bikonkaf yang se ihat. Peimeiriksaan ini teirmasuk teis darah rutin 

yang bisa meimbeiri gambaran kondisi keise ihatan seise iorang. Salah satu hal yang 

bisa dikeitahui dari peimeiriksaan heimoglobin adalah apakah seise iorang me ingalami 

ke ikurangan he imoglobin . (Yusniati, 2019). 

Pe imeiriksaan kadar heimoglobin dapat dilakukan di beirbagai fasilitas 

pe ilayanan ke ise ihatan, teirmasuk rumah sakit. RSU Haji Me idan meirupakan rumah 

sakit keilas B milik Pe ime irintah Provinsi Sumateira Utara yang be irpe iran dalam 

meimbe irikan peilayanan ke ise ihatan rujukan bagi masyarakat. (RSU Haji Me idan, 

2024) 

De ingan latar beilakang yang te ilah dijeilaskan, peine iliti meirasa teirtarik  untuk 

meilakukan peineilitian beirjudul “Gambaran He imoglobin pada Peinde irita Hipe irteinsi 

di RSU Haji Me idan. 

B. Rumusan Masalah  

Be irdasarkan pada latar beilakang diatas, rumusan masalah dalam peine ilitian 

ini adalah Bagaimana Gambaran He imoglobin pada  peinde irita hipeirteinsi di RSU 

Haji  Me idan?       

C. Tujuan 

1.Tujuan umum 

Untuk meinge itahui Gambaran He imoglobin pada pasiein yang me inde irita hipeirteinsi 

di RSU Haji  Me idan. 

2.Tujuan khusus 

Untuk Me inge itahui Kadar He imoglobin pada pasiein pe inde irita hipeirteinsi di RSU 

Haji  Me idan Be irdasarkan  jeinis ke ilamin dan usia. 
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D. Manfaat 

1.Pe ine ilitian teirse ibut diharap bisa meimbe iri informasi dan reife ire insi se ibagai bahan 

acuan peine ilitian seilanjutnya se irta meinambah peinge itahuan dan kompeiteinsi bagi 

pe ineiliti dalam bidang He imatologi  

2.Pe ine iliti dapat meinambah wawasan dan ilmu peinge itahuan keipada masyarakat 

meinge inai gambaran He imoglobin  pada pasie in  Hipe irte insi. 


